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ABSTRAK 

 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung 

adalah suatu lembaga sosial keagamaan non formal yang didirikan 

seseorang yang suka relawan yaitu Dzazen Shalnu membangun 

organisasi untuk meningkatkan keagamaan. Para mualaf yang 

belajar di Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung ini 

adalah para mualaf. Mereka adalah seseorang yang tidak 

mendapatkan kenyamanan di agama lama mereka. Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung ini memiliki peran untuk 

meningkatkan perilaku sosial keagamaan pada para mualaf. Melihat 

keberadaan para mualaf yang demikian mendorong Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung di dalam kehidupan para 

mualaf guna menjadi wadah bagi para mualaf dalam sektor 

pendidikan keagamaan dalam menumbuhkan perilaku sosial 

kegamaan dan aktivitas keagamaan. Berdasarkan permasalahan 

diatas penulis merumuskan beberapa rumusan masalah yang pertama 

adalah Bagaimana Strategi Mualaf Center Indonesia Cabang 

Tanggamus Lampung dalam menumbuhkan perilaku sosial 

keagamaan para mualaf dan yang kedua Bagaimana Peran Mualaf 

Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung dalam 

meningkatkan perilaku sosial keagamaan pada para mualaf. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung dalam menumbuhkan 

perilaku sosial keagamaan para mualaf. dan untuk mengetahui 

bagaimana Peran Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus 

Lampung dalam meningkatkan perilaku sosial keagamaan pada para 

mualaf. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan sifat 

penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan sosiologis dengan prosedur pengumpulan 

data, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

untuk menganalisis penelitian ini adalah teori struktural fungsional 

Tallcot Parsons yang didalamnya terdapat konsep AGIL (adaptation 
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(adaptasi), goal attainment (pencapaian tujuan), integration 

(integrasi), latency (pemeliharaan pola). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa straregi yang 

diterapkan Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung 

dalam menumbuhkan perilaku sosial keagamaan para mualaf 

berhasil dengan baik hal itu dapat dibuktikan dengan terjadinya 

perubahan perilaku sosial keagamaan para mualaf yang signifikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Peran dari strategi yang diterapkan 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung berperan 

efektif, dari strategi yang telah diterapkan terhadap para mualaf. 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung berhasil 

mengubah perilaku sosial keagamaan, hal ini menunjukkan sangat 

berperan efektif dan patut untuk didukung lebih lanjut oleh lembaga-

lembaga yang terkait. Dengan menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan oleh para mualaf. 

Kata Kunci : Para Mualaf, Perilaku Sosial Keagamaan, Mualaf 

Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung 
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ABSTRACT 

 

The Indonesian Mualaf Center, Tanggamus Lampung Branch, is a non-

formal religious social institution founded by someone who likes to 

volunteer, namely Dzazen Shalnu, to build an organization to improve 

religion. The converts who study at the Indonesian Mualaf Center 

Tanggamus Lampung Branch are converts to Islam. They are someone 

who does not find comfort in their old religion. The Indonesian Mualaf 

Center, Tanggamus Lampung Branch, has a role in improving socio-

religious behavior among converts. Seeing the existence of such converts 

encourages the Indonesian Mualaf Center Tanggamus Lampung Branch 

in the lives of converts to become a forum for converts in the religious 

education sector to foster religious social behavior and religious 

activities. Based on the problems above, the author formulates several 

problem formulations, the first is How is the Strategy for the Indonesian 

Converts Center Tanggamus Lampung Branch in fostering the social 

religious behavior of converts and the second is What is the role of the 

Indonesian Converts Center, Tanggamus Lampung Branch in improving 

the social religious behavior of the converts. The aim of this research is to 

determine the Strategy for the Indonesian Converts Center Tanggamus 

Lampung Branch in cultivating the socio-religious behavior of converts. 

and to find out the role of the Indonesian Converts Center Tanggamus 

Lampung Branch in improving socio-religious behavior among converts. 

This research uses qualitative methods using field research with 

descriptive research characteristics. The approach used in this research is 

a sociological approach with data collection procedures, observation, 

interviews and documentation. The theory used to analyze this research is 

Tallcot Parsons' functional structural theory which includes the concept 

of AGIL (adaptation), goal attainment (goal achievement), integration 

(integration), latency (maintenance of patterns). 

The results of the research show that the strategy implemented by the 

Indonesian Mualaf Center Tanggamus Lampung Branch in cultivating the 

socio-religious behavior of converts is successful, this can be proven by 

the significant changes in the socio-religious behavior of converts in daily 
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life. The role of the strategies implemented by the Indonesian Convertible 

Center, Tanggamus Lampung Branch, plays an effective role, from the 

strategies that have been applied to the converts. The Indonesian 

Convertible Center, Tanggamus Lampung Branch, has succeeded in 

changing socio-religious behavior, this shows that it plays a very 

effective role and deserves further support from the relevant institutions. 

By providing the facilities needed by converts. 

 

Keywords: Converts, Social Religious Behavior, Indonesian Converts 

Center Tanggamus Lampung Branch 
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MOTTO 
 

 

 
 

 

 

“Barang siapa yang memudah kesulitan seorang 

mu’min dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, 

Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya 

pada hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan 

orang yang sedang dalam kesulitan niscaya akan 

Allah memudahkan baginya di dunia dan akhirat.” 

(HR. Muslim). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. Untuk 

menghindari kekeliruan bagi pembaca maka perlu adanya penegasan 

judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut disini 

diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. 

Dengan harapan memproleh gambaran yang jelas maka yag di 

maksud. Adapun judul skripsi ini adalah”PERAN MUALAF 

CENTER INDONESIA (MCI) DALAM MEMBENTUK 

PERILAKU SOSIAL KEAGAMAAN ( Studi Pada Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung)” Adapun istilah-istilah 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut; 

Peran adalah sebuah perilaku yang diharapkan dari seseorang 

yang memiliki status, sedangkan status itu sendiri sebagai suatu 

peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok atau posisi 

suatu kelompok dalam hubungan dengan kelompok lain. Menurut 

Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi 

tertentu berdasarkan status, fungsi sosialnya.
1
 Jadi peran Mualaf 

Center Indonesia Cabang Tanggamus lampung adalah sebagai media 

awal dalam membina mualaf, khususnya dalam proses administrasi 

legalitas perpindahan agama dan mengenal Islam. 

Perilaku sosial adalah tindakan sosial dalam aktifitas 

seseorang individu yang dapat mempengaruhi individu lain dalam 

masyarakat terkait cara bertindak atu berprilaku
2
. Perilaku sosial yang 

di maksud dalam penelitian ini adalah individu-individu yang 

menjalankan sebuah syariat Islam dalam kehidupan yang 

mengandung nilai-nilai ajaran misalnya dalam komunikasi dari diri 

                                                     
1Maiti Bidinger, „Peran Kelompok Informasi Masyarakat‟, Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53.9 (2013), 1689–99. 
2Abdul Rasyid Masri, mengenal Sosiologi: suatu pengantar, cet. 1 

(makasar:Alaudin pers,2011),149. 



  

 
 

2 

saat belum menjadi mualaf tidak dapat terkontrol atau di luar dari hal-

hal yang dapat dikatakan baik namun setelah menjadi mulaf memiliki 

menghormati orang lain, tolong menolong, aqidah, etika dan moral 

yang baik. Seseorang yang menunjukan perilaku beragama adalah 

tindakan dari individu yang di dalamnya memiliki cara beraktivitas 

saat melakukan kegiatan-kegiatan kehidupan itu mengandung nilai-

nilai Islam juga nilai-nilai keberagamaan. 

Secara bahasa keagamaan berasal dari kata “agama” yang 

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” awalan “ke” yang berarti 

disini lebih bermakna “perbuatan” sedangkan akhiran kata “an” 

berarti “keadaan” atau “kondisi” yang mengandung makna sebagai 

sifat atau keadaan seperti kebekuan (keadaan membeku), kebesaran 

(keadaan membesar) kerajinan dan kepekaan dan lain-lain.
3
Jadi 

kagamaan yang di maksud dalam penelitian ini adalah pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia Cabang 

Tanggamus dalam memberikan pencerahan rohani terhadap individu 

agar hidupnya selaras dengan ketentuan Allah, sehingga bias 

mencapai kebahagian hidup didunia dan akhirat.Seseorang yang 

menunjukan perilaku beragama adalah tindakan dari individu yang di 

dalamnya memiliki cara beraktivitas saat melakukan kegiatan-

kegiatan kehidupan itu mengandung nilai-nilai Islam juga nilai-nilai 

keberagamaan. 

Mualaf dalam penelitian ini adalah sebagai orang yang 

hatinya perlu dilunakkan (dalam arti yang positif) untuk memeluk 

Islam, atau untuk dikukuhkan karena keislamannya yang lemah atau 

untuk mencegah tindakan buruknya terhadap kaum muslimin atau 

karena ia membentengi kaum muslimin
4
. Adapun mualaf yang di 

maksud dalam penelitian ini adalah orang yang baru masuk Islam dan 

imanya masih lemah atau orang yang pengetahuan agama Islamnya 

masih kurang, sebab ia baru masuk islam, ia menjalani perubahan 

mengenai ajaran pendidikan agama Islam. Mualaf dalam penelitian 

ini adalah mualaf yang berada di Tanggamus Lampung yang 

                                                     
3Yus Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia (Jakarta:Pustaka Sinar Harapan,1994),11. 
4
Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, Terj. Fiqih Sunah, (Jakarta:PT.Pena 

PundiAksara,2009),H.677. 
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mendapatkan bimbingan Islami di bawah naungan Mualaf Center 

Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus Lampung. 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus adalah salah 

satu lembaga yang mempunyaiperan aktif menjaring calon mualaf 

yang membutuhkan tempat atau naungan untuk bersyahadat dan 

berupaya mendapingi mualaf untuk mempelajari Islam. Mualaf center 

Indonesia (MCI) memiliki beberapa cabang salah satunya Cabang 

Tanggamus Lampung yang juga memberikan bimbingan Islami dan 

peningkatan ekonomi terhadap mualaf dan menyediakan pembimbing 

yang kompeten sehingga tidak diragukan lagi ilmu agamanya. 

Berdasarkan penegasan istilah yang diuraikan di atas, maka 

yang dimaksud dengan judul skripsi di penelitian ini adalah 

penelitian tentang pembentukan perilaku sosial keagamaan yang 

dilakukan para pengurus Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Tanggamus Lampung kepada mualaf yang ada di Mualaf Center 

Indoensia (MCI) Cabang Tanggamus Lampung agar hidupnya selaras 

dengan ketentuan Allah melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

di Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga sosial keagamaan adalah lembaga yang mengatur 

kehidupan manusia dalam beragama, baik agama Islam, Hindu, 

Budha, Kristen, Katolik, dan agama lainnya. Tujuan utama dari 

lembaga keagamaan ini adalah menjaga kerukunan antar umat 

beragama. Namun juga terdapat fungsi lain yang dimiliki oleh 

lembaga keagamaan seperti sarana pembantu dalam pencairan 

identitas moral, sebagai sarana peeningkatan solidaritas kelompok, 

kohesi sosial, dan keramahan dalam bergaul.
5
 

Peran lembaga sosial keagamaan adalah mencangkup pola 

tingkah laku atau tugas yang harus dilakukan oleh seseorang atau 

masyarakat dalam kondisi tertentu sesuai dengan kegunaan atau 

fungsinya sebagai struktur sosial yang mengatur, mengarahkan, dan 

melaksanakan berbagai kegiatan yang diperlukan untuk memenuhi 

                                                     
5Soerjono Soekamto,Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta Rajawali 

Press,1982),h.238 
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kebutuhan manusia
6
. 

Bentuk lembaga sosial keagamaan yang menuntun praktik 

dan pedoman hidup keagamaan berdasarkan nilai-nilai agama yang 

diakui masyarakat. Nilai-nilai agama yang mengatur cara hidup 

vertikal manusia yaitu hubungan manusia dengan tuhan yakni 

hubungan manusia dengan sesamadan juga ketakwaan kepada tuhan 

ditunjukan dengan perbuatan baik kepada orang lain.
7
 

Kegiatan lembaga sosial keagamaan adalah pengatur tata cara 

hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan 

sesama. Sosial keagamaan memberikan tuntunan bagaimana 

beribadah kepada Tuhan dan bagaimana berprilaku seharusnya dalam 

kehidupan sehari-hari.
8
 

 

Lembaga Mualaf Center Indonesia (MCI) adalah salah satu 

lembaga sosial keagamaan yang mempunyai peran aktif menjaring 

calon mualaf. Mualaf Center Indonesia (MCI) memiliki cabang di 

setiap kota salah satunya di Bandar Lampung. Mualaf Center 

Indonesia (MCI) juga memberikan bimbingan islami terhadap mualaf 

dan menyediakan pembimbing yang kompeten sehingga tidak 

diragukan lagi ilmu keagamaannya. Lembaga Mualaf Center 

Indonesia (MCI) berkomitmen terus melakukan pembinaan dan 

pendampingan yang berfokus pada pelayanan spiritual bagi mereka 

yang baru saja menganut agama Islam. Program tersebut dilakukan 

untuk menyalakan mualaf agar istiqamah.
9
Mualaf Center Indonesia 

(MCI)adalah salah satu lembaga yang mempunyai peran aktif 

menjaring calon mualaf di dunia maya. Mualaf Center Indonesia 

(MCI) berdiri pada tahun 2003.
10

 

Kegiatan pembinaan kepada para mualaf baik dalam bidang 

agama, ekonomi dan juga pendidikan. Mualaf Center Indonesia 

melakukan pengajian, tausiyah, dan ceramah kepada para mualaf 

                                                     
6Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi 

Tentang Berbagai problem Pendidikan,(Jakarta: PT Renika Cipta,2000),h.23 
7Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:kalam Mulia,2004)4,h.1 
8
 Sahilun A. Nasir dan M. Hafi Anshari, Pokok-Pokok Pendiikan 

Agama Islam di Perguruan Tinggi, (Surabaya: Al-Ikhlas ,tth), h.73 
9 Proborianto, Program Mualaf Center Indonesia www.republika. 
10 Ibid. 9. 
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yang berada didalam lingkungan Mualaf Center Indonesia (MCI) 

sebanyak dua kali dalam sepekan yaitu malam selasa dan hari 

minggu, sedangakan untuk para mualaf yang berada di luar 

lingkungan Mualaf Center Indonesia (MCI) dilakukan sebanyak satu 

kali pertemuan dalam sepekan yaitu hari minggu.
11

 

Mualaf Center Indonesia cabang Tanggamus merupakan 

cabang dari Mualaf Center Indonesia Lampung yang berdiri sejak 

Februari 2019 yang sudah bernaung atau bersyahadat sebanyak 150 

orang yang memiliki kantor di masjid Al-Munawaroh Gisting Bawah 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus dengan dewan pembina 

yaitu bapak Akhmadi Sumaryanto dan ketua bapak Jansen Salahudin 

Nusyir dan orang yang peneliti wawancarai Ustad Djandzen Shalnu 

dengan kegiatan yang dilakukan pelayanan spritualitas yaitu 

persyahadatan, bimbingan dan pembinaan rutin, baca Al-Quran, Fikih 

ibadah dan kegiatan pelayanan sosial peningkatan ekonnomi dan 

sosial kemanusian. Dengan donator pemerintah setempat, Takmir 

Masjid Al-Munawaroh, Lazdai,Lazisnu, Aksi Cepat Tanggap (ACT), 

Mualaf Center Indonesia Pusat dan Provinsi. Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus menerapkan beberapa program yang 

dilakukan seperti pelayanan spriritual tetapi juga peningkatan 

ekonomi. 

Serupa dengan Mualaf Center Indonesia (MCI) Bandar 

Lampung, Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus juga 

melakukan program pelayanan spritual dan pelayanan sosial yang 

juga dilaksanakan untuk pembentukan perilaku sosial keagamaan 

dengan adanya kegiatan atau program tersebut maka adanya  

solidaritas dan kepercayaan yang menjadi strategi untuk 

melaksanakan program tersebut. 

Salah satu program Mualaf Cener Indonesia cabang 

tanggamus yang pertama adalah pelayanan spiritual yang dimaksud 

dalam dalam judul penelitian ini adalah proses pemberian bantuan 

berupa pendampingan dan pembinaan keagamaan kepada mualaf 

setelah melakukan ikrar syahadat. 

Membaca Al-Quran menjadi salah satu metode yang 

                                                     
11 Ibid. 9. 
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dilakukan Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus dan 

bimbingan dan pembinaan karena sesungguhnya membaca dan 

mendengarkan Al-Quran dapat membuat hati menjadi damai dan 

tenang. 

Fikih ibadah juga melaksanakan dakwah adalah kegiatan 

bersifat menyeru, mengajak, dan memanggil manusia untuk beriman 

dan taat kepada Allah sesuai dengan akidah, akhlak dan syariat islam 

secara sadar dan terencana. Guna mencapai kebahagian dunia akhirat. 

Adapula pelayanan sosial yang di maksud dalam penelitian 

ini adalah Mualaf Center Indonesia tidak hanya memberikan unsur 

keagamaan tidak hanya melakukan persyahadatan saja tetapi juga 

memberikan rasa yakin, jiwa kemanusian, merupakan unsur yang 

penting, kebutuhan raganya yaitu perekonomian, sandang, papan dan 

lain-lain.Juga  tidak hanya dibekali tentang keagamaan saja tetapi di 

bekali dengan nilai-nilai kemandirian dalam aspek untuk memenuhi 

kebutuhan tingkat kesejahteraannya dari Mualaf Center Indonesia 

Cabang Tanggamus yang telah memberikan bentuk usaha seperti 

memelihara kambing, gerobak dagangan, dan lain sebagainya. 

Mualaf Center Indonesia juga melaksanakan sosial 

kemanusian adalah sebuah keharusan, sebagai makhluk sosial, setiap 

manusia memiliki hak untuk bersosialisasi dengan sesamanya. Dalam 

agama juga diharuskan untuk saling tolong menolong demi kebaikan 

di dunia juga du akhirat. Mualaf Center Indonesia juga melaksanakan 

sosial kemanusian yang bersumber pada norma, moral, nilai dan 

aturan yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist. Seperti saat bulan 

Ramadhan dimana semua orang membutuhkan bahan pangan yang 

layak untuk di makan saat akan berbuka dan sahur dari sinilah 

Mualaf Center Indonesia melakukan penyerahan sumbangan pada 

kaum yang membutuhkan juga saat terjadi bencana alam Kabupaten 

Tanggamus adalah salah satu kabupaten yang rawan terjadinya 

bencana alam yang paling sering terjadi adalah gempa untuk 

meringankan beban maka Mualaf center Indonesia melakukan 

penyisihan  penggalangan dana guan membantu. 

Allah SWT Memerintahkan kita untuk beriman secara penuh 

dan menjauhi musuh besar umat Islam yakni syaiton. Sebagaimana 

yang difirmankan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 208: 
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وَّلََ تَ تَّبِعُوْا خُطوُٰتِ  ۖ   يٰٰۤاَ ي ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ادْخُلُوْا فِى السِّلْمِ کَاٰۤ فَّة  
لَ کُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْن   ۖ  اِنَّه ۖ   الشَّيْطٰنِ   

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke 

dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah 

kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 

musuh yang nyata bagimu." 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 208) 

 

Motivasi ataupun dorongan mereka untuk mengenal agama 

baru yang merasakan ketenangan, ketenangan yang belum pernah 

dirasakan dalam agama sebelumnya. Dalam islam mereka merasakan 

hubungan dengan tuhan itu secara langsung dan dekat. Menemukan 

kebenaran yang dicarinya beberapa mualaf mengakui konsep-konsep 

ajaran Islam lebih rasional atau lebih masuk akal seperti tentang 

keesaan Tuhan, kemurnian kitab suci, kebangkitan dan pembasmian 

dosa, banyak kaum perempuan yang berkesimpulan ternyata islam 

sangat melindungi dan menghargai perempuan. Dengan kata lain, 

perempuan dalam islam dimuliakan posisinya sangat dihormati. 

Banyak juga yang melakukan perpindahan agama berdasarkan 

tuntunan pernikahan diamana seseorang harus melakukan 

perpindahan agama guna  menyerpurnakan ibadahnya dalam 

pernikahan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti  Peran Mualaf Center Indonesia (MCI) dalam Membentuk 

Perilaku Sosial  Keagamaan yang dilaksanakan pada Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di bahas 

diatas, maka fokus dalam penelitian ini yaitu, Pembentukan 

Perilaku Sosial Keagamaan Mualaf Center Indonesia (MCI) 
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dalam Membentuk Perilaku Sosial Keagamaan pada Mualaf 

Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Sedangkan sub fokus dari penelitian ini adalah, Peran 

Mualaf Center Indonesia cabang Tanggamus sejarah 

perkembangan Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus, 

aktivitas-aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan setiap 

harinya Pelayanan Spritual dan Pelayanan Sosial yang dilakukan 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan guna penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Program dan strategi Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung dalam membentuk perilaku sosial 

keagamaan yang dilakukan pada Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung? 

2. Bagaimana dampak pembentukan perilaku sosial keagamaan 

pada mualaf oleh Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Tanggamus Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Program dan strategi Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung dalam membentuk perilaku sosial 

keagamaan yang dilakukan pada Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung? 

2. Mengetahui dampak pembentukan perilaku sosial keagamaan 

pada mualaf olah Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Tanggamus Lampung? 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan mengenai sosiologi agama melalui pendekatan 

terhadap masyarakat dengan segala dinamika dan gejala 

yang terjadi didalamnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

kepada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung terkait untuk 

topik pembahasan terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan tentang Peran Mualaf Center Indonesia 

(MCI) Cabang Tanggamus dalam Membentuk Perilaku 

Sosial Keagamaan. Baik untuk diri sendiri, mahasiswa, 

maupun masyarakat yang diteliti. 

b. Penelitian ini pun memberikan informasi terkait dengan 

bagaimana Peran Mualaf Center Indonesia (MCI) dalam 

Membentuk Perilaku Sosial keagamaan di Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendukung penelahaan lebih lanjut sebagaimana yang 

dikemukakan pada latar belakang masalah di atas maka penulis 

berusaha untuk melakukan penelahaan lebih awal terhadap sumber-

sumber data pustaka yang ada sehingga penulis dapat menghadirkan 

pembahasan dan permasalahan baru. Oleh karena itu penulis memilih 

beberapa referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan tinjauan 

pustaka, antar lain adalah: 
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1. Skripsi Ita Umin, Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang 

berjudul: Bimbingan Islami Bagi Mualaf Di Mualaf Center 

Indonesia (MCI) Cabang Lampung. Yang membahas tentang 

Bimbingan Islami Bagi Mualaf Di Mualaf Center Indonesia 

(MCI) Cabang Lampung dimana untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan mualaf yang di alami seperti 

kesulitan tentang agama baru yang dia anut juga permasalan 

pribadi yang dia alami. Sedangkan pada penelitian ini bertujuan 

mengetahui pola, konsep dan srategi perilaku sosial keagamaan 

terhadap para mualaf di Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Andi Dermawan (2018) mahasiswa 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN 

Sunan Kalijaga) yang berjudul ―Perilaku Sosial  Keagamaan 

Paguyuban Pengajian Segoro Terhadap Peran Sosial Di 

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Kendal Jawa Tengah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan(field 

research) tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

adalah partasipatori, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pada skripsi ini terdapat persamaan dengan penelitian Andi 

Dermawan yaitu menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaanpenelitian Andi Dermawan bertujuan menganalisis 

bagaimana perilaku sosial keagamaan pagayuban pengajian 

segoro terhadap peran sosial di kecamatan Sukoharjo 

Kabupaten Kedal Jawa Tengah, sedangkan pada penelitian ini 

bertujuan mengetahui pola pembentukan perilaku sosial 

keagamaan terhadap para mualafnya dan memberikan 
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kontribusi penting bagi dunia pendidikan khususnya dalam 

perilaku sosial keagamaan para Mualaf di Mualaf Center 

Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus Lampung. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Anggi Prakas Eka Panjalu, Bintang 

Sunny Hakimah  (2022) dengan judul ―ProsesInternalisasi 

Nilai-nilai Agama Islam Dalam Membentuk Perilaku Sosial 

Keagamaan Santri jurnal ini membahas tentang proses 

internalisasi nilai-nilai agama islam dalam membentuk perilaku 

sosial keagamaan santri dengan melalui beberapa tahap yaitu 

memberikan informasi kepada santri, lalu menjalin komunikasi 

dua arah untuk memberikan nilai kepada santri dan santri 

memahami nilai-nilai agama islam lalu menerapkan dalam 

bentuk perilaku sosialnya sesuai dengan pemahan dan contoh 

yang dilihat. Persamaan dan perbedaan jurnal diatas dengan 

skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang proses dalam 

membentuk perilaku sosial keagamaan santri, sedangkan 

perbedaannya adalah jurnal diatas membahas mengenai proses 

internalisasi nilai-nilai agama islam dalam membentuk perilaku 

sosial keagamaan santri, sedangkan skripsi ini membahas 

tentang bagaimana pola pembentukan perilaku sosial 

keagamaan para Mualaf di Mualaf Center Indonesia Cabang 

Tanggamus Lampung. 

Berdasarkan beberapara judul yang peneliti uraikan di 

atas peneliti tertarik untuk meneliti babaimana pola, konsep 

dan strategi yang dilakukan Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus dalam membentuk perilaku sosial 

keagamaan pada para mualaf. 
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H. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

filed research participant (pengamatan lapangan) merupakan suatu 

acuan, jalan atau cara yang dilakukan untuk melakukan suatu 

penelitian. 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang berusaha 

mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan 

dilapangan. Jenis penelitian lapangan (field research) yaiti 

suatu penelitian lapangan yang dilakukan dalam kehidupan 

yang sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian 

lapangan atau field research adalah kegiatan penelitian yag 

dilakukan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga 

pemerintahan  

3. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian 

yang menggambarkan keadaan dan kejadian atas sesuatu 

objek.
12

 Pada penelitian ini, memberikan gambaran tentang 

Peran Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus 

dalam membentuk perilaku sosial keagamaan para mualaf. 

Berdasarkan  uraian diatas penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriftif kualitatif dimana penulis 

                                                     
12

Ibid,8. 
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mengambil masalahbagaimana Peran Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus objek atau suatu kondisi, 

peristiwa pada masa sekarang yang bersifat gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan aktual mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki di dalam lembaga Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang TanggamusLampung. 

 

2. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

a. pendekatan penelitian. 

1) Pendekatan Sosiologis 

Pendekatan Sosiologis yaitu pendekatan yang 

dilakukan dengan cara mengamati sebuah fenomena sosial 

yang ada di dalam masyarakat berdasarkan logika dan teori-

teori sosial.
13

 Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan 

sosiologis untuk mengamati sebuah fenomena sosial yaitu 

sebuah Peran Mualaf Center Indonesia Dalam Membentuk 

Perilaku Sosial Keagamaan Para Mualaf Di Mualaf Center 

Indonesia cabang Tanggamus Lampung. 

b. Prosedur Penelitian 

1) Pembuatan Rancangan Penelitian 

Pada tahan pembuatan rancangan penelitian pertama 

penulis menentukan masalah penelitian, membuat rumusan 

masalah, tujuan masalah, dan manfaat penelitian, menentukan 

teori-teori yang akan dijadikan landasan, selanjutnya peneliti 

                                                     
13

Jozep Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, 

Dan Keunggulannya (Bandung: Gramedia Widiasarana Indonesia,2015),6. 
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menentukan metode penelitian dan mencari sumber-sumber 

referensi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 

yaitu mengenai Peran Mualaf Center Indonesia cabang 

Tanggamus Lampung dalam Membentuk Perilaku Sosial 

Keagamaan para Mualaf di Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini yaitu pelaksanaan penelitian lapangan. 

Peneliti mengumpulkan dan mecari data terkait Peran Mualaf 

Center Indonesia (MCI)  dalam Membentuk Perilaku Sosial 

Keagamaan para Mualaf di Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung. Data diperoleh berdasarkan 

observasi, wawancara atau interview, dan dokumentasi 

sehingga penulis dapat menjawab permasalahan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

3) Pembuatan Laporan Penelitian 

Tahap yang terakhir yaitu pembuatan laporan 

penelitian. Pada tahap ini peneliti membuat laporan penelitian 

berdasarkan data yang telah diperoleh, kemudian laporan 

tersebut dikonsultasikan dengan Dosen pembimbing I maupun 

Dosen pembimbing II, guna mendapatkan arahan dan 

bimbingan demi penyempurnaan laporan hasilpenelitian. 

3. Informan Penelitian  

a. informan penelitian  

Informan penelitian dalam penelitian kualitatif 

merupakan narasumber yang dapat memberikan informasi 

tentang hal-hal yang akan dibutuhkan dalam penelitian 
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Informan dalam penelitian ini ialah orang atau pelaku yang 

benar-benar tahu dan paham mengenai permasalahan, 

informan juga sangat penting bagi peneliti untuk mendapatkan 

data karena informan akan memberikan informasi secara 

mendalam mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini tehnik yang digunakan untuk mendapatkan 

informan yaitu tehnik purposive sampling. Informan dalam 

penelitian ini ditentukan oleh peneliti, karena peneliti sebagai 

partisipan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti dapat 

menentukan kriteria-kriteria informan. 

Dalam penelitian ini informan penelitian dibagi 

menjadi 3, yaitu Informan Kunci, Informan Utama, dan 

Informan Tambahan. 

1) Informan Kunci adalah orang yang memiliki informan 

secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat 

oleh peneliti.
14

 Informan bagian ini yang memberikan 

sumber informasi adalah orang yang mengetahui seluruh 

permasalahan yang di angkat. Dalam penelitian ini 

informan kuncinya adalah Bapak Dzazen Shalnu selaku 

ketua dari Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus. 

2) Informan Utama adalah orang yang mengetahui secara 

teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan di 

pelajari.15 Maka informan utama orang yang pasti lebih 

tau dibandingkan anggota lainnya. Di dalam penelitian 

                                                     
14

Burhan Bugin, penelitian kualitatif (Jakarta: kencana Pradamedia 

Group, 2007), 76. 

15
Ade Heryana, Informan dan Pemilihan Informan dalam penelitian 

Kualitatif  (Jakarta: Universitas Esa Unggul, 2018), 89. 
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ini informan utamanya berjumlah 3 (tiga) orang pengurus 

yaitu ibu Desi Yanti selaku pengurus bagian akhwat dan 

anak dan dewan pembina yaitu bapak Akhmadi 

Sumaryanto serta para anggota yaitu ibu Tumini. 

3) Informan Pendukung merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap 

analisis dan pembahan dalam penelitian16.Informan 

bagian ini memberikan informasi tambahan yang tidak 

diberikan oleh informan kunci dan informan utama. 

Dalam penelitian ini informan pendukungnya yaitu 

mualaf 15 orang mualaf, 1 tokoh agama dan 2 

masyarakat sekitar Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus. 

4. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 

langsung (dari tangan pertama). Abdurahman Fathoni 

menyatakan bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari sumber pertama.
17

 Sumber data 

primer merupakan data utama dalam suatu penelitian, 

digunakan sebagai data utama yang di peroleh melalui 

interview, observasi dandokumentasi. 

                                                     
16 Ibid, 3. 
17Abdurahman Fhatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 38. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 

untuk tujuan selain memecahkan masalah yang dihadapi. Data 

ini dapat ditemukan dengan cepat. Data sekunder menurut 

Abdurrahmat Fathoni adalah data yang sudah jadi, biasanya 

telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai 

data demografis suatu daerah dan sebagainya. Data tersebut 

merupakan data obyektif di lapangan dan tentu nya sangat 

penting untuk menunjang hasil penelitian.Data sekunder yang 

dipergunakan pada penelitian ini adalah berupa data 

demografis, artikel, jurnal ilmiah, dan juga literatur lain yang 

terkait denganpenelitian.
18

 Data sekunder yang dipergunakan 

pada penelitian ini adalah berupa data demografis, artikel, 

jurnal ilmiah, dan juga literature lain yang terkait dengan 

penelitian. 

Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling 

melengkapi, yaitu data yang ada di lapangan dan data yang 

ada di kepustakaan. Dengan menggunakan data primer dan 

data sekunder tersebut maka data yang tergabung tersebut 

memeberikan validitas yang dapa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

5. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah metode yang 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini ada 

tiga tahap, yaitu observasi, wawancara (interview), dan 

                                                     
18

 Ibid. 9. 



  

 
 

18 

dokumentasi untuk memudahkan mendapatkan hasil dari suatu 

penelitian : 

a) Observasi  

Observasi merupakan metode yang memfokuskan 

perhatian terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan 

maksud menafsirkan, menggunakan faktor-faktor 

penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang 

mengaturnya.
19

Teknik ini digunakan untuk pengumpulan 

data dan informasi guna mendukung data yang diperoleh 

melalui wawancara secara formal atau informal dalam waktu 

bersamaan. 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data 

observasi yang dipergunakan peneliti adalah observasi 

partisipan yaitu observasi yang memungkinkan peneliti 

terlibat secara langsung dalam kegiatan orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
20

Dalam observasi ini peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung Bagaimana Peran Mualaf 

Center Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus Dalam 

Membentuk Perilaku Sosial Keagamaan pada para mualaf di 

Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus 

Lampung. 

b) Wawancara  

Metode wawancara adalah suatu bentuk 

                                                     
19 Nana Sujadna, Pedoman Menyusun Skripsi, Tesis, dan Desertasi 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015), 186. 
20 Ibid.186. 



  

 
 

19 

komunikasi verbal dalam bentuk percakapan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi.Komunikasi 

inidilakukan oleh dua orang atau lebih dalam keadaan 

saling berhadapan
21

.Bentuk wawancara dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 

dilaksanakan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya namun tidak 

menyertakan pilihan jawaban.Melalui metode wawancara 

peneliti 
22

dapat memperoleh keterangan atau pendapat dari 

informan selaku narasumberpenelitian. 

Metode wawancara digunakan peneliti untuk 

menggali dan mendapatkan informasi secara akurat tentang 

Peran Ustadz Dalam Membentuk Perilaku 

SosialKeagamaan Para Mualaf di Mualaf Center Indonesia 

(MCI) cabang Tanggamus Lampung, dengan wawancara 

peneliti dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya dari 

sumber informasi untuk menunjang kesempurnaan 

penelitian ini. Dalam metode wawancara ini peneliti akan 

mewawancarai ketua serta pengurus Mualaf Center 

Indonesia (MCI) Cabang Tanggamus. 

c) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pencairan data terkait 

hal-hal yang dapat berupa catatan, transkip dan buku-buku, 

surat kabar, najalah dan sebagainya.
23

 Pada penelitian ini, 

                                                     
21Nana Sujadna, Pedoman Menyusun Skripsi, Tesis, dan Desertasi 

(Jakarta: PT: Rineka Cipta),186. 
22Ibid,187. 

23Ibid ,187 
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pengumpulan data dengan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti bertujuan untuk memperoleh gambaran umum 

deskripsi lokasi penelitian. Data dokumentasi yang 

digunakan peneliti ialah data yang berkaitan dengan Mualaf 

Center Indonesia Cabang Tanggamus, foto-foto serta 

dokuman tentang kegiatan yang dilakukan Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus. 

 

6. Metode Analisis Pengumpulan Data 

Analisis data adalah penanganan terhadap objek ilmiah 

tertentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu 

dengan pengertian yang lainnya untuk memperoleh kejelasan. 

24
Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan, maka langkah-langkah berikutnya  adalah 

menghimpun dan mengelola data yang sudah terkumpul dengan 

cara mengklarifikasikan semua jawaban untuk dianalisa. Data 

yang diperoleh di lapangan dianalisa dengan menggunakan teknik 

kualitatif. Dalam teknik analisis data terdapat tiga komponen 

utama yaitu: 

a. Data Reduksi (DataReduction) 

Reuduksi data adalah pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang terdapat 

dalam catatan file. Proses ini berlangsung selama penelitian, 

yang dimulai bahkan sebelum pengumpulan data. 

b. Penyajian Data (DataDisplay) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang 

                                                     
24

Soejono Soekamargono, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan 

(Yogyakarta:Tiara Wacana,2010),41. 
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tersusun yang memberikan kemungkinan-kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Informasi ini termasuk didalamnya matrik, skema, tabel dan 

jaringan kerja yang berkaitan dengan kegiatan. Dengan 

penyajian data peneliti akan mengerti apa yang akan terjadi 

dan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun 

langkah-langkah lain berdasarkan penelitiantersebut.
25

 

Pada tahap ini, seluruh data yang sudah 

dikumpulkan dan kemudian dikelompokkan berdasarkan 

jenisnya kemudian peneliti sajikan dalam bentuk data 

kualitatif, untuk selanjunya kemudian dilakukan tahapan 

analisis sehingga penulis dapat menemukan dan menjawab 

rumusan permasalahan dalam penelitianini. 

c. Verifikasi Data 

Verifikasi merupakan langkah lebih lanjut dari 

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah 

direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan 

sementara. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Dalam menarik kesimpulan akhir penulis 

menggunakan metode berfikir induktif, berfikir induktif 

yaitu diangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 

umum kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang umum 

itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat 

khusus. 

                                                     
25

 Ibid ,17. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mudah dalam penyusunan dalam penyusunan 

skripsi  ini,  penulis merumuskan  sistematik  penulisan, “Peran 

Mualaf Center Indonesia (MCI) Dalam Membentuk Perilaku 

Sosial Keagamaan di Mualaf Center Indonesia Cabang 

Tanggamus Lampung” yang terdiri dari 5 bab dan setiap bab 

terdiri dari sub-sub bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relavan, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II. Landasan Teori, memuat uraian teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu tentang Peran Mualaf 

Center Indonesia (MCI) dalam membentuk perilaku sosial 

keagamaan para Mualaf di Mualaf Center Indonesia cabang 

Tanggamus Lampung. Pada bagian perilaku sosial keagamaan 

mencakup Pengertian Peran, Jenis-jenis Peran dan Konsep 

Peran para pengurus Mualaf Center Indonesia (MCI) cabang 

Tanggamus Lampung Dalam Perspektif Fungsional kemudian 

Dimensi Sosial Perilaku Keagamaan, pengertian Perilaku Sosial 

Keagamaan, Jenis-Jenis Perilaku Sosial Keagamaan, Faktor-

faktor yang mempengaruhi Perilaku Sosial Keagamaan, Tahap 

Peranan Pembentukan Nilai Sosial Pada Mualaf. 

BAB III. Gambaran umum dari objek penelitian dan 

penyajian data, meliputi:Sejarah Berdirinya, Tujuan 

Didirikannya, Sruktur Kepengurusan, Sarana dan Prasarana, 

Karakteristik, Profil, Tata Tertib. Kehidupan Sosial Masyarakat, 
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Kehidupan Keagamaan Masyarakat dan Perilaku Sosial 

Keagamaan para Mualaf Di Mualaf Center Indonesia (MCI) 

Cabang Tanggamus Lampung.  

BAB IV. Hasil Penelitian, Pada bab ini, penulis akan 

memaparkan hasil analisis dari Pola Pembentukan Perilaku 

Sosial Keagamaan ParaMualaf di Mualaf Center Indonesia 

(MCI) Cabang Tanggamus Lampung. Konsep dan Srategi 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung . 

BAB V. Penutup, Pada bab ini berisi kesimpulan, berupa 

rekomendasi, dan penutup yang berkaitan dengan penelitian 

yang di lakukan kesimpulan disajikan secara ringkas dan 

menyeluruh berhubungan dengan pembahasaan dari penemuan 

penelitian yang di laksanakan. Bagian akhir terdiri dari daftar 

pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

strategi Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung 

dalam menumbuhkan perilaku sosial keagamaan dan peran 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung dalam 

meningkatkan perilaku sosial keagamaan pada para mualaf di 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung dapat 

diberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Program dan Strategi yang diterapkan Mualaf Center 

Indonesia Cabang Tanggamus Lampung dalam 

menumbuhkan perilaku sosial keagamaan para mualaf 

dengan program pelayanan spritual berupa bimbingan 

keagamaan, membaca Al-Quran, fikih ibadah dan 

pelayanan sosial berupa peningkatan ekonomi dan sosial 

kemanusian berhasil dengan hal itu dapat dibuktikan 

dengan terjadinya perubahan perilaku sosial keagamaan 

para mualaf yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Dampak pembentukan  perilaku sosial keagamaan yang 

diterapkan dari program dan strategi yang dilakukan oleh 

Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus Lampung 

dalam membentuk perilaku sosial keagamaan Mualaf  

berhasil mengubah perilaku sosial keagamaan, hal ini 

menunjukkan sangat berperan efektif dan patut untuk 

didukung lebih lanjut oleh lembaga-lembaga yang terkait. 

Dengan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan para 

mualaf. 

B. Rekomendasi 
 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti akan memberikan saran-saran serta 

97 
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rekomendasi kepada pihak terkait agar dapat menambah 

masukan serta manfaat. Adapun rekomendasi tersebut sebagai 

berikut : 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu serta pengetahuan sesuai tema yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu terkait dengan terhadap perilaku 

sosial keagamaan para mualaf di Mualaf Center Indonesia 

Cabang Tanggamus Lampung selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

kedepannya dan menjadi inspirasi bagi pembaca untuk 

semua orang dengan menjadikan Mualaf Center Indonesia 

Cabang Tanggamus Lampung menjadi sebuah inspirasi 

untuk membantu permasalahan para mualaf dan menjadi 

fasililator para mualaf di semua penjuru tempat. 

2. Bagi Mualaf Center Indonesia Cabang Tanggamus 

Lampung, diharapkan untuk para pengurus selalu lebih 

mengajak para mualaf untuk tetap menjaga perilaku sosial 

keagamaan dan mengikuti kegiatan-kegiatan sosial 

keagamaan yang telah dibuat oleh program-program 

kegamaan dan sosial Mualaf Center Indonesia Cabang 

Tanggamus Lampung. 
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